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Abstract
This study aims to determine and prove that the influence of good corporate

governance, disclosure of corporate social responsibility, and firm size has
implications for the company's values. The sample in this study amounted
to 100 from the observation data of the population of 25 companies in the
consumer goods manufacturing industry sector listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) in 2016-2019. The sampling technique uses the
purposive sampling method. Data analysis techniques use analysis using
SPSS version 23. The results of this study show that good corporate
governance proxied through the audit committee and for disclosure of
corporate social responsibility is positive and not significant to the
company's value. At the same time, the firm size has a positive and
significant on the value of the company.
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PENDAHULUAN

Nilai perusahaan merupakan suatu tujuan jangka panjang perusahaan yang dapat dilihat dari harga
persahamnya (Yudoko, 2017). Nilai perusahaan dapat dijadikan sebagai suatu penilaian investor
terhadap perusahaan yang dapat diamati melalui pergerakan harga saham perusahaan (Sulastri,
2016). Pentingnya nilai perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana keadaan
perusahaan tersebut dan menentukan minat para investor untuk menginvestasikan dana mereka di
perusahaan tersebut (Sulastri, 2016).

Nilai perusahaan yang tinggi disebabkan nilai sahamnya tinggi, begitu pula sebaliknya nilai
perusahaan yang rendah disebabkan nilai saham perusahaan tersebut juga sedang rendah (Dewi &
Sanica, 2017). Nilai perusahaan dapat diukur mengunakan nilai Price to Book Value (PBV) suatu
perusahaan (Mustanda & Suwardika, 2017). Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur mahal atau murahnya suatu saham (Putri & Mardenia, 2019). Perusahaan
dikatakan bagus ketika nilai Price to Book Value (PBV)>1, jika nilai Price to Book Value (PBV) semakin
tinggi maka perusahaan sukses menghasilkan suatu harga ataupun kesehteraan untuk para
investornya. Akan tetapi, perusahaan dikatakan kurang bagus ketika ketika nilai Price to Book Value
(PBV)<l (World Bank, 2003).

Salah satu fenomena yang banyak diperbincangkan akhir-akhir ini adalah fluktuasi nilai
saham atau harga saham di pasar modal yang mana hal tersebut berhubungan dengan isu dari
fluktuasi nilai perusahaan itu sendiri. Berdasarkan berita publikasi oleh investing.com tanggal 12
Februari 2019 menunjukkan bahwa sektor barang konsumsi (consumer goods) mengalami kenaikan
dari tahun 2016 ke tahun 2017, namun pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 10,21%. Data
pergerakan saham perusahan pektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2006-2019 mengalami peningkatan nilai perusahaan pada tahun 2016-2017.
Namun ditahun 2018-2019 mengalami penurunan nilai perusahaan, dimana ditahun 2019 sektor
industri barang konsumsi menjadi indeks paling anjlok dengan minus mencapai 19,31%. Penurunan
ini menyebabkan minat investor untuk melakukan investasi mengalami penurunan. Banyak faktor
yang mempengaruhi dalam meningkatkan nilai perusahaan, baik dari segi internal maupun
eksternal (Forum For Corporate governance in Indonesia (FCGI), 2011). Faktor tersebut tidak hanya dapat
dilihat dari bagian finansialnya saja, namun dapat dilihat dari bagian non finansial perusahaan.
Faktor tersebut antara lain adalah good corporate governance, corporate social responsibility, dan ukuran
perusahaan.

Good Corporate Governance adalah kumpulan hukum, peraturan dan kaidah-kaidah yang
wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan nilai
ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat
sekitar secara keseluruhan (Pradana & Astika, 2019). Good Corporate Governance merupakan sistem
tata kelola perusahaan yang mengambarkan dan menjelaskan bagaimana hubungan dari berbagai
partisipan dalam menentukan tujuan dan kinerja perusahaan (Chrisdianto, 2013; Mardiyaningsih
& Kamil, 2020). Pelaksanaan GCG telah diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 mengenai
Perseroan Terbatas. Dengan adanya UU tersebut scharusnya dapat meningkatkan jumlah
perusahaan yang menerapkan GCG, namun kenyataannya malah sebaliknya perusahaan yang
menerapkan GCG masih sangat rendah. Rendahnya tingkat pelaksanaan dan penerapan GCG ini
akan menjadi penghalang perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan dari investor, karena ketika
investor akan berinvestasi disebuah perusahaan GCG menjadi salah satu faktor yang diperhatikan
investor (Chrisdianto, 2013). Untuk mewujudkan penerapan GCG yang baik, maka perusahaan
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membutuhkan pihak atau kelompok untuk memonitor implementasi GCG, dimana pihak tersebut
yaitu komite audit (Mardiyaningsih & Kamil, 2020).

Corporate Social Responsibility merupakan suatu informasi yang sangat penting untuk
dipertimbangkan investor dalam pengambilan keputusan investasi (Andreas et al., 2015). Corporate
Social Responsibility menjelaskan bagaimana perusahaan bertanggung jawab dalam memperbaiki
masalah sosial dan kerusakan lingkungan terjadi akibat kegiatan operasional yang dilakukan
perusahaan (Pradana & Astika, 2019). Corporate Social Responsibility merupakan kegiatan yang bukan
bersifat sukarela namun kewajiban yang harus dilaksanakan perusahaan (Suwenti et al., 2017).
Perusahaan yang menyadari manfaat menerapkan CSR akan memperoleh pengaruh yang baik
(Andreas et al., 2015). Pengaruh baik tersebut yaitu dapat membantu untuk meningkatkan reputasi
perusahaan, kepercayaan masyarakat sekitar, konsumen dan investor terhadap kinerja perusahaan
akan berdampak baik pada penjualan dan pendapatan yang nantinya menyebabkan profit
perusahaan akan meningkatkan. Nilai saham perusahaan akan meningkat apabila aktivitas
perusahaan berjalan lancar (Andreas et al., 2015).

Pelaksanaan CSR telah diatur dalam UU Nomor. 25 Tahun 2007 mengenai Penanaman Modal
dan UU Nomor. 40 Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas. Dengan adanya UU tersebut
seharusnya dapat meningkatkan jumlah perusahaan yang menerapkan CSR namun kenyataannya
malah sebaliknya. Perusahaan yang menerapkan CSR masih sangat rendah. Rendahnya tingkat
pelaksanaan dan pengungkapan CSR ini akan menjadi penghalang perusahaan untuk mendapatkan
kepercayaan dari investor, karena ketika investor akan berinvestasi disebuah perusahaan CSR
menjadi salah satu faktor yang diperhatikan investor (Pradana & Astika, 2019).

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/ POJK.04/2015 menyatakan bahwa
komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris
dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit adalah pihak yang
tanggung jawab untuk mendukung fungsi pengawasan yang dijalankan oleh dewan komisaris atas
proses pelaporan keuangan, pengendalian internaldan pelaksanaan audit, penerapan GCG serta
dalam melaksanakan tugas-tugas lainnya yang telah diberikan oleh dewan komisaris (Chrisdianto,
2013). Selain itu komite audit dan juga sebagai perantara antara pemegang saham dan dewan
komisaris dalam sistem kegiatan pengendalian perusahaan yang dilakukan oleh manajeman serta
auditor internal dan eksternal perusahaan serta untuk memastikan kalau kinerja para manajer
sudah benar-benar meningkat sebagai bagian untuk mencapai tujuan perusahaan (Mardiyaningsih
& Kamil, 2020). Jadi dengan adanya komite audit maka diharapkan dapat mendorong
terlaksananya GCG sehingga terciptanya prinsip-prinsip GCG dalam perusahaan serta akan
berpengaruh pada peningkatan permintaan saham sehingga harga saham meningkat sejalan dengan
meningkatnya nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat menilai suatu perusahaan,
sehingga bagi para investor ukuran perusahaan sangat penting (Suwenti et al., 2017). Tolak ukur
dari ukuran perusahaan dapat dilihat dari jumlah total aset yang dimiliki perusahaan (Andreas et
al., 2015). Total aset yang besar yang dimiliki perusahaan, dapat dikategorikan sebagai perusahaan
besar (Fauzi et al., 2016). Sebaliknya, perusahaan yang memilki total aset yang kecil dikategorikan
sebagai perusahaan kecil (Dewi & Sanica, 2017). Perusahaan yang memiliki total aset yang besar,
dianggap memiliki kemampuan sumber daya lebih dalam meningkatkan profit dan memajukan
perusahaan (Marius & Masri, 2017).

Para peneliti sebelumnya telah mendokumentasikan berbagai factor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Berbagai penelitian sebelumnya mengenai faktor - faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan (Ali & Amir, 2018; Armadi & Astika, 2016; Dewi & Sanica, 2017;
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Farida et al., 2019; Fauzi et al., 2016; Hafez, 2016; Hirdinis, 2019; Indriyani, 2017; Iskandar & Riana,
2017; Kusumayanti & Astika, 2016; Mardiyaningsih & Kamil, 2020; Marius & Masri, 2017; Onasis
& Robin, 2016; Pradana & Astika, 2019; Rudangga & Sudiarta, 2016; Rusli et al., 2020; Samasta et
al,, 2018; Susanto & Ardini, 2016; Susilawati, 2019). Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu
dimana variabel-variabel yang digunakan ada yang berpengaruh positif dan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hasil inilah yang menjadi motivasi peniliti untuk melakukan penelitian
kembali karena adanya ketidakkonsistenan faktor - faktor yang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Good corporate governance dan nilai perusahaan

Komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Rusli et al., 2020). Keberadaan komite audit
dalam perusahaan itu sangat penting, dimana bertugas dan bertanggung jawab untuk memonitor
manajemen dan memberi masukan kepada dewan komisaris yang mampu menjadi jaminan untuk
meningkatkan nilai perusahaan (Rusli et al., 2020). Jumlah komite audit menjadi salah satu faktor
penentu dalam meningkatkan efektifitas fungsi dari komite audit, khususnya yang berhubungan
dengan terjadinya benturan kepentingan dan tindakan-tindakan yang akan merugikan nilai
perusahaan (Rusli et al., 2020). Jadi apabila jumlah komite audit semakin banyak maka semakin
tinggi pula nilai perusahaan, begitu juga sebaliknya apabila jumlah komite audit semakin sedikit
kemungkinan nilai perusahaan juga akan semakin kecil.

Jumlah komite audit yang semakin banyak berpengaruh terhadap nilai perusahaan semakin
tinggi, sebaliknya apabila jumlah komite audit semakin sedikit kemungkinan nilai perusahaan akan
semakin rendah (Nasution, 2020). Keberadaan komite audit diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pengawasan internal yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan
kepada para pemegang saham (Nasution, 2020). Keberadaan komite audit sangat diperlukan dalam
perusahaan, khususnya di pasar modal (Samasta et al., 2018). Komite audit bermanfaat untuk
mengatur mekanisme pemerintahan korporasi, bahkan keberadaan komite audit dianggap lebih
penting daripada jumlah dewan direksi dalam perusahaan (Samasta et al., 2018). Komite audit
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Ali & Amir, 2018).

Pengungkapan corporate social responsibility dan nilai perusahaan

Semakin tinggi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan maka
dapat meningkatkan nilai perusahaan (Dewi & Sanica, 2017). Hal ini disebabkan karena dengan
dilaksanakannya pengungkapan corporate social responsibilty oleh perusahaan maka investor akan
merespon positif hal tersebut. Respon positif tersebut akan menyebabkan banyak investor yang
berinvestasi pada perusahaan, yang nantinya menyebabkan meningkatnya nilai perusahaan (Dewi
& Sanica, 2017). Pengungkapan corporate social responsibilty yang dilakukan perusahaan secara luas
dalam laporan tahunannya ternyata mampu memberikan dampak terhadap volume perdagangan
saham perusahaan dimana akan terjadi peningkatan perdagangan pada seputar publikasi laporan
tahunan sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Dewi & Sanica, 2017).

Pengungkapan corporate social responsibilty lingkungan pada perusahaan manufaktur terbukti
mampu untuk meningkatkan nilai perusahaan. Jadi saat perusahaan manufaktur tersebut sudah

melaksanakan corporate social responsibilty terhadap lingkungan disekitarnya maka akan direspon
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baik oleh investor, sehingga nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan (Marius & Masri, 2017).
Pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan mampu meningkatkan
nilai perusahaan (Fauzi et al., 2016). Perusahaan akan melakukan pengungkapan informasi apabila
informasi tersebut dianggap bermanfaat dalam meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dapat
memanfaatkan informasi CSR menjadi suatu kelebihan kompetitif yang dimiliki perusahaan.
Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon positif oleh
investor melalui peningkatan harga saham (Fauzi et al., 2016). Corporate social responsibility disclosure
berpengaruh terhadap nilai perusahaan menurut (Adhitya et al., 2016; Farida et al., 2019; Susanto &
Ardini, 2016).

Ukuran perusahaan dan nilai perusahaan

Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar pula nilai perusahaannya (Armadi &
Astika, 2016; Rudangga & Sudiarta, 2016). Semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin kecil
pula nilai perusahaan (Rudangga & Sudiarta, 2016). Perusahaan yang memilki skala atau ukuran
besar, menyebabkan perusahaan tersebut akan semakin mudah dalam memperoleh sumber
pendanaan yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk meningkatkan nilai
perusahaan (Indriyani, 2017; Novari & Lestari, 2016). Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan
dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan (Novari & Lestari, 2016). Nilai perusahaan yang
cenderung meningkat disebabkan karena ukuran perusahaan yang semakin besar (Kusumayanti &
Astika, 2016). Saat investor melihat adanya peningkatan dan perkembangan yang baik berasal dari
perusahaan tersebut maka investor akan menganggap bahwa perusahaan tersebut memiliki nilai
yang bagus (Pradana & Astika, 2019). Banyaknya respon positif dari investor, maka akan lebih
mudah untuk mencapai dan memaksimalkan nilai perusahaan, (Pradana & Astika, 2019).

METODE

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas,
sifat dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018:130). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur sektor industri barang kosumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2016-2019. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya yaitu dengan metode purposive
sampling. Adapun kriteria data perusahaan akan digunakan sebagai sampel antara lain: (1)
Perusahaan manufaktur sektor industri barang kosumsi yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif
periode 2016-2019. (2) Perusahaan manufaktur sektor industri barang kosumsi yang menyediakan
laporan tahunan Good Corporate Governance berturut-turut secara lengkap selama periode penelitian
2016-2019. (3) Perusahaan yang menyediakan informasi mengenai pelaksanaan corporate social
responsibility berdasarkan standar GRI G-4 periode 2016-2019. (4) Perusahaan manufaktur sektor
industri barang kosumsi yang tidak terdaftar secara berturut-turut dan tidak melaporkan laporan
keuangannya selama periode penelitian 2016-2019.

Pengukuran

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan PBV (price tobook value). PBV mengukur
nilai perusahaan berdasarkan perbandingan harga pasar saham dengan nilai buku ekuitasnya yang
mengacu pada penelitian (Pradana & Astika, 2019) adalah sebagai berikut:
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Harga saham
PBV (price to book value) =
Book Value

Good Corporate Governance diproksikan menggunakan jumlah komite audit. Rumus yang digunakan
mengacu pada penelitian Debby et al. (2014) dalam (Marceline & Harsono, 2017) sebagai berikut:

Komite Audit - }; Anggota Komite Audit dalam Setahun

Corporate social responsibility yang diukur dengan Corporate Social Responsibility Index (CSRI) dengan
melihat enam indikator kinerja yang terdiri dari 91 item Global Reporting Initiatives (GRI) versi G.4
pada tahun 2013 yang didalamnya terdiri dari kategori ekonomi (9 indikator), lingkungan (34
indikator), praktek ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja (16 indikator), hak asasi manusia (12
indikator), masyarakat (11 indikator), dan tanggung jawab atas produk (9 indikator).

Pendekatan untuk menghitung CSRI yaitu setiap item CSR dalam instrumen penelitian
diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan untuk nilai O jika tidak diungkapkan pada laporan yang ada.
Selanjutnya untuk memperoleh skor dari setiap item maka dijumlahkan keseluruhan skor untuk
setiap perusahaan. Rumus yang digunakan dalam menghitung pengungkapan corporate social
responsibility mengacu pada penelitian (Pradana & Astika, 2019) adalah sebagai berikut:

X Xij

ni

CSRDIj -

Keterangan:

CSRDIj = CSR Disclosure Index perusahaan j

Xij = nilai 1= jika item I diungkapkan; nilai O = jika item i tidak diungkapkan
Nj = Jumlah item untuk perusahaan j

Ukuran perusahaan dapat diproksikan dengan total aset yang dimiliki suatu perusahaan.
Perusahaan yang memiliki total aset dengan jumlah besar dapat memiliki pertimbangan mengenai
pemanfaatan dananya yang nantinya di masa depan diharapkan dapat memberikan dampak baik
pada nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan rumus

nilai log natural total aset yang mengacu pada penelitian (Pradana & Astika, 2019) adalah sebagai
berikut:

Size = Ln (total asset)

HASIL DAN DISKUSI
Uji statistik deskriptif

Variabel NP dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio price book value (PBV) memiliki nilai
minimum sebesar 0,16 dimiliki oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk pada tahun 2018. Hasil ini

menunjukkan bahwa Price to Book Value (PBV)<l, yang artinya bahwa nilai pasar lebih kecil dari pada
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nilai buku perusahaan. Nilai Price to Book Value (PBV) yang kecil menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan yang dalam keadaan buruk. Hal ini tentu akan membuat investor tidak tertarik
menanamkan modalnya, schingga menyebabkan harga saham perusahaan menurun. Nilai
maksimum 20,56 dimiliki oleh PT Indofarma Thk pada tahun 2018. Hasil ini menunjukkan bahwa
Price to Book Value (PBV)l, yang artinya bahwa nilai pasar lebih besar dari pada nilai buku
perusahaan. Nilai Price to Book Value (PBV) yang besar menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang
dalam keadaan baik. Kinerja perusahaan yang semakin baik tersebut akan dijadikan pertimbangan
para investor untuk menanamkan modalnya dan perusahaan tersebut dapat meningkatkan harga
sahamnya. Nilai rata-rata sebesar 2,9709 serta nilai standar deviasi sebesar 3,22465.

Variabel GCG dalam penelitian ini diukur menggunakan jumlah komite audit setiap tahun
memiliki nilai minimum sebesar 2 dimiliki oleh PT Martina Berto Tbk pada tahun 2016 sampai
dengan 2019. Jumlah komite audit ini tidak sesuai dengan ketentuan dari Keputusan Ketua
Bapepam Kep29/PM/2004 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/ POJK.04/2015 yang
mengharuskan perusahaan memiliki komite audit sekurang-kurangnya 3. Nilai maksimum sebesar
4 dimiliki oleh Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2016, PT Kino Indonesia Thk pada tahun
2018 dan Langgeng Makmur Industri Thk pada tahun 2017 sampai tahun 2019. Nilai ini sudah sesuai
dengan ketentuan surat Keputusan Ketua Bapepam Kep29/PM/2004. Nilai rata-rata sebesar 3,01
serta nilai standar deviasi sebesar 0,30134.

Variabel CSR dalam penelitian ini diukur menggunakan Corporate Social Responsibilty Index
(CSRI) berdasarkan kerangka indikator GRI-G4 memiliki nilai minimum sebesar 0,19 dimiliki oleh
PT Tri Banyan Tirta Thk pada tahun 2017. Hasil ini menunjukkan akan kesadaran untuk
mengungkapkan aktivitas corporate social responsibility perusahaanya masih rendah. Dari total
perusahaan yang diteliti, perusahaan lebih sedikit melakukan pengungkapan corporate social
responsibility pada kategori masyarakat. Nilai maksimum sebesar 0,78 PT Multi Bintang Indonesia
Thk pada tahun 2018 dan tahun 2019. Hasil ini menunjukkan bahwa kesadaran untuk
mengungkapkan aktivitas corporate social responsibility perusahaanya sudah tinggi dalam pelaksanaan
corporate social responsibility kepada stakeholder. Dari total perusahaan yang diteliti, perusahaan lebih
sedikit melakukan pengungkapan corporate social responsibility pada kategori lingkungan dan sosial.
Nilai rata-rata variabel CSR sebesar 43,73 serta nilai standar deviasi sebesar 0,18574.

Variabel ukuran perusahaan disini diukur dengan menggunakan Total asset (Ln_asset),
memiliki nilai minimum sebesar Rp 139.809.135.385 dimiliki oleh PT Kedaung Indah Can Tbk pada
tahun 2016. Nilai maksimumnya sebesar Rp 96.198.559.000.000 dimiliki oleh PT Indofood Sukses
Makmur Thk pada tahun 2018. Nilai rata-ratanya sebesar 28,8546 serta nilai standar deviasi sebesar
1,70770.

Analisis regresi berganda

Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,316 dan untuk nilai koefisien determinasi sebesar
0,295 atau sebesar 29,5 %. Maka dapat disimpulkan bahwa sebesar 29,5% dari variabel good corporate
governance, pengungkapan corporate social responsibility dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan
variabel nilai perusahaan. Sisanya sebesar 70,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan
dalam model penelitian ini. Nilai Fyiung sebesar 14,783 dinyatakan dengan tanda positif maka arah
hubungannya adalah positif. Dengan signifikansi Pvalue sebesar 0,000 yang menunjukkan lebih
kecil dari tingkat alpha yang telah ditetapkan 5% atau a = 0,05. Hasil ini memberikan makna bahwa
seluruh variabel independen yaitu GCG, pengungkapan CSR dan UK secara bersama-sama
berpengaruh terhadap NP di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun 2016~
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2019. Dengan kata lain, good corporate governance, Pengungkapan corporate social responsibility, dan
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan kriteria pengujian dan data maka didapatkan hasil pengujian hipotesis yaitu:
Variabel GCG diperoleh nilai Thinmg sebesar 0,110. Nilai ini lebih kecil dari nilai Tepe yaitu
Thicung<Teabel (0,110<1,66). Nilai signifikansinya diperoleh sebesar 0,913, nilai ini lebih besar dari
tingkat signifikansi alpha yang telah ditetapkan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa GCG
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NP. Selanjutnya CSR diperoleh nilai Thinung
sebesar 0,698. Nilai ini lebih kecil dari nilai Teape yaittt Thirung¢ Teanel (0,698<1,66). Nilai signifikansinya
diperoleh sebesar 0,487, nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi alpha yang telah ditetapkan
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NP.
Terakhir, ukuran perusahaan diperoleh nilai Tyicung sebesar 5,343. Nilai ini lebih besar dari nilai Teape
yaitu Thicung> Teanel (3,343>1,60). Nilai signifikansinya diperoleh sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari
tingkat signifikansi alpha yang telah ditetapkan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa UK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap NP.

Tabel 1.

Hasil analisis regresi
Variabel B SE t Sig.
(Constant) -0.706 2.067 -4.695 0.000
GCG 0.094 0.853 0.110 0.913
CSR 0.203 0.290 0.698 0.487
UK 6.898 1.201 5.343 0.000
Adj. R square 0.316
F-statistics 14.783

Pembahasan

Hipotesis pertama menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Nilai koefisien 0,094 dengan tingkat signifikansi GCG 0,913 lebih besar dari 0,05. Hal
ini berarti good corporate governance positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan
demikian hipotesis pertama yang menyatakan good corporate governance berpengaruh terhadap nilai
perusahaan tidak terbukti atau ditolak.

Hasil tidak signifikan ini kemungkinan terjadi karena adanya komposisi komite audit yang
terpilih tidak memiliki pengalaman dan keahlian dibidang akuntansi atau keuangan. Hal ini
menyebabkan fungsi, tugas dan tanggung jawab dari komite audit tidak berjalan dengan baik. Bisa
jugajumlah komite audit yang terlalu banyak akan memmbuat kehilangan fokus saat melaksanakan
tugasnya dan mungkin juga akan menyebabkan kurangnya kontribusi dalam melaksanakan
tugasnya. Hal lain yang mungkin menyebabkan tidak signifikan karena adanya pembentukan
komite audit yang dilakukan oleh beberapa perusahaan yang tidak sesuai dengan karaketeristik
suatu komite audit seperti yang telah diatur. Salah satunya yaitu kemungkinan disebabkan oleh
adanya jumlah anggota komite audit yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada, yaitu Keputusan
Ketua Bapepam Kep29/PM/2004 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/ POJK.04/2015 yang
mengatur bahwa keanggotaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Fauzi
et al, (2016), Iskandar & Riana, (2017) dimana dalam penelitiannya menemukan bahwa tidak
adanya pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menggambarkan bahwa
keberadaan komite audit bukan menjadi jaminan bahwa kinerja perusahaan semakin baik, sehingga
keberadaanya belum mampu untuk meningkatkan nilai perusahaannya. Namun hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil peneliti terdahulu dari Sondokan et al., (2019), Samasta et al., (2018), Rusli et
al,, (2020), Mardiyaningsih & Kamil, (2020) dan Ali & Amir, (2018) yang menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Peranan komite audit sangat penting dalam
perusahaan, dimana memiliki banyak tanggung jawab dalam mendukung fungsi pengawasan yang
dijalankan oleh dewan komisaris atas proses pelaporan keuangan, pelaksanaan audit, pengendalian
internal, dan penerapan good corporate governanve serta melaksanakan tugas-tugas lainnya dalam
perusahaan.

Pengungkapan corporate social responsibility dan nilai perusahaan

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Nilai koefisien 0,203 dengan tingkat signifikansi CSR 0,487 lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti pengungkapan corporate social responsibility positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan pengungkapan
corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan tidak terbukti terbukti
atau ditolak.

Hasil tidak signifikan ini dikarenakan kualitas pengungkapan corporate social responsibility
masih rendah, dimana hanya sedikit perusahaan yang sudah mengikuti standar pelaporan
internasional atau sustainability reporting guidelines G-4 yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative
(GRI). Hal lain yang dapat menyebabkan pengungkapan corporate social responsibility tidak signifikan
pada nilai perusahaan yaitu dimana perusahaan belum melakukan pengkomunikasian
pengungkapan corporate social responsibility secara tepat sechingga makna corporate social responsibility
belum dapat diterima dengan baik oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Disamping itu mungkin
saja manajemen belum menyadari arti penting pengungkapan corporate social responsibility sebagai
investasi sosial jangka panjang dan manajemen belum memahami bahwa tanggung jawab
perusahaan tidak hanya untuk pemegang saham tetapi juga pihak-pihak lain yang berkepentingan.
Hal ini menyebabkan permintaan terhadap saham masih rendah diikuti dengan rendahnya nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil ini memberikan implikasi
teoritis bahwa teori legitimasi tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Pengungkapan corporate social responsibility belum mampu mendukung teori legitimasi
bahwa perusahaan tidak dapat melepaskan diri dari masyarakat atau lingkungan sosial yang ada di
sekitarnya sehingga perusahaan belum dapat menempatkan pengungkapan corporate social
responsibility sebagai kerangka kebijakan dalam pengambilan keputusan yang dapat mendukung
tercapainya tujuan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian peneliti terdahulu yang dilakukan
Pradana dan Astika (2019), Hafez (2016) dan Susilawati (2019) dalam penelitiannya menemukan
tidak adanya hubungan antara pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan
karena ketidaksiapan pasar mengenai komitmen perusahaan dalam melakukan corporate social
responsibility serta investor memandang negatif mengenai kebenaran aktivitas corporate social
responsibility yang dilakukan perusahaan, yang menjadi alasan dasar tidak ada hubungan diantara
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keduanya. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil peneliti terdahulu dari Dewi dan Sanica
(2017), Marius dan Masri (2017), Susanto dan Ardini (2016), Fauzi et al (2016), Farida et al (2019),
dan Adhitya, dkk (2016) yang menyatakan bahwa pengungkapan corporate social responsibility pada
laporan keuangan perusahaan terbukti meningkatkan nilai perusahaan karena investor akan
merespon positif corporate social responsibility yang telah dilakukan perusahaan.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Nilai koefisien 6,898 dengan tingkat signifikansi UK 0,00 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti ukuran
perusahaan positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan terbukti atau
diterima.

Perusahaan yang memiliki ukuran besar dan memiliki total aset yang besar cenderung
memiliki kondisi yang lebih baik dan stabil. Selain itu, perusahaan yang memiliki ukuran yang besar
dianggap dapat melakukan perkembangan lebih lanjut untuk memajukan perusahaan.
Perkembangan dan kondisi yang stabil ini yang nantinya menyebabkan naiknya keuntungan serta
peningkatan asetnya. Ketika investor melihat adanya perkembangan yang baik yang datang dari
perusahaan tersebut maka investor menganggap bahwa perusahaan tersebut nilai yang bagus.
Respon positif dari investor tersebut membuat perusahaan akan lebih mudah dalam
memaksimalkan nilai perusahaan. Oleh sebab itu, investor dan pihak-pihak yang berkepentingan
memiliki harapan yang besar terhadap perusahaan yang memiliki ukuran yang besar. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa teori
legitimasi memberikan pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, schingga
perusahaan dapat mempatkan ukuran perusahaan sebagai kerangka kebijakan dalam pengambilan
keputusan yang dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan dalam meningkatkan nilai
perusahaan. Oleh karenanya sebaiknya perusahaan menerapkan indikator ukuran perusahaan
dikarnakan dapat menambah nilai dari perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian peneliti terdahulu yang dilakukan
Armadi dan Astika (2016), Kusumayanti dan Astika (2016), Rudangga dan Sudiarta (2016), Novari
dan Lestari (2016), dan Iskandar & Riana, (2017) yang menyatakan semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin besar pula nilai perusahaan, investor akan menganggap bahwa
perusahaan tersebut memiliki nilai yang bagus. Namun hasil ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Hirdinis (2019), Indriyani (2017) dan Onasis dan Robin (2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan sebagai
berikut: (1) Good corporate governance yang diproksikan melalui komite audit positif dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa ada kemungkinan keberadaan
komite audit bukan merupakan jaminan bahwa kinerja perusahaan akan semakin baik. Adapun
dalam pembentukan komite audit oleh perusahaan mungkin tidak sesuai dengan karakteristik
dimana adanya komposisi anggota komite audit yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada. (2)
Pengungkapan corporate social responsibility positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan belum dapat menarik
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minat investor dan perusahaan belum dapat menempatkan pengungkapan corporate social
responsibility dengan baik sehingga belum dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan dalam
meningkatkan nilai perusahaan. (3) Ukuran perusahaan positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Pengaruh signifikan tersebut menjelaskan kalau peningkatan ukuran perusahaan akan
mendorong peningkatan nilai perusahan begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan yang sudah diuraikan, penelitian
ini masih terdapat beberapa keterbatasan. Oleh karena itu diberikan beberapa saran sebagai
berikut: (1) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sektor perusahaan lain dan periode
pengamatan yang lebih lama agar diperoleh hasil yang lebih beragam serta untuk menghindari data
yang kemungkinan tidak berdistribusi normal seperti yang terjadi dalam penelitian ini yang harus
melakukan transformasi data. Penelitian selanjutnyajuga diharapkan dapat menggunakan variabel-
variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut variabel apa saja
yang dapat memengaruhi nilai perusahaan. (2) Bagi perusahaan sebaiknya mengikuti surat
Keputusan Ketua Bapepam Kep29/PM/2004 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/
POJK.04/2015 yang mengatur bahwa keanggotaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3
(tiga) orang anggota untuk meningkatkan pengawasan pengelolaan perusahaan. Perusahaan juga
harus lebih meningkatkan informasi perkembangan perusahaan dan pengungkapan corporate social
responsibility pada kategori lingkungan dan sosial dalam laporan tahunannya.
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